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ABSTRAK 

ARRAHMAN R.A Pengaruh Abu Batu Sebagai Filler Pada Campuran Aspal AC-

WC Terhadap Kekuatan dan Stabilitas (Di Bimbing Oleh Hamka dan H. 

Misbahuddin). 

 

Abu batu merupakan limbah hasil pemrosesan batu yang memiliki potensi untuk 

dimanfaatkan sebagai bahan pengisi (filler) dalam konstruksi perkerasan jalan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh penggunaan abu batu sebagai 

filler pada campuran aspal AC-WC terhadap karakteristik kekuatan dan stabilitas 

campuran. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen di laboratorium 

dengan variasi kadar abu batu sebesar 0%, 5%, dan 10%, serta kadar aspal 5%, 

5,5%, dan 6%. Setiap variasi diuji menggunakan uji Marshall untuk mengukur 

parameter stabilitas, flow, dan voids in mineral aggregate (VMA). Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa penambahan abu batu secara umum meningkatkan nilai 

stabilitas dan flow campuran aspal. Nilai stabilitas tertinggi diperoleh pada 

campuran dengan 10% abu batu dan kadar aspal 5,5%, yaitu sebesar 1903,47 kg, 

yang memenuhi spesifikasi minimum Bina Marga. Demikian pula, nilai VMA dan 

flow yang dihasilkan juga berada dalam rentang spesifikasi yang ditetapkan. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa abu batu layak digunakan 

sebagai filler alternatif dalam campuran aspal AC-WC, dengan komposisi optimal 

sebesar 10% abu batu dan 5,5% kadar aspal. Temuan ini mendukung penggunaan 

material lokal yang lebih ekonomis dan ramah lingkungan dalam pembangunan 

infrastruktur jalan. 

 

Kata kunci: abu batu, campuran aspal AC-WC, stabilitas Marshall. 
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ABSTRACT 

ARRAHMAN R.A The Effect of Stone Ash as a Filler in AC-WC Asphalt Mixtures 

on Strength and Stability (Supervised by Hamka and H. Misbahuddin). 

 

Stone dust is a waste product from stone processing that has the potential to be 

used as a filler in road pavement construction. This study aims to evaluate the effect 

of using stone dust as a filler in AC-WC asphalt mixtures on the strength and 

stability characteristics of the mixture. The research method used was a laboratory 

experiment with variations in stone dust content of 0%, 5%, and 10%, and asphalt 

content of 5%, 5.5%, and 6%. Each variation was tested using the Marshall test to 

measure stability, flow, and voids in mineral aggregate (VMA) parameters. The test 

results showed that the addition of fly ash generally increased the stability and flow 

values of the asphalt mixture. The highest stability value was obtained in the 

mixture with 10% fly ash and 5.5% asphalt content, which was 1903.47 kg, meeting 

the minimum specifications of the Ministry of Public Works. Similarly, the VMA 

and flow values obtained were also within the specified range. Based on these 

results, it can be concluded that fly ash is suitable for use as an alternative filler in 

AC-WC asphalt mixtures, with an optimal composition of 10% fly ash and 5.5% 

asphalt content. This finding supports the use of more economical and 

environmentally friendly local materials in road infrastructure development. 
 

Keywords: stone ash, AC-WC asphalt mixture, Marshall stability. 
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